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[bookmark: _Toc234212590][bookmark: _Toc234253857][bookmark: _Toc234212591]BAB III
[bookmark: _Toc234253858]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc233103501][bookmark: _Toc233192542][bookmark: _Toc234212592][bookmark: _Toc234253859][bookmark: _Hlk233537532]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam melakukan  proses penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi multisitus, yaitu penelitian yang dilakukan di lebih dari satu lokasi penelitian dengan fokus permasalahan yang sama. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini mengkaji dan membadingkan penerapan dua metode pembelajaran Al-Qur’an di dua lembaga yang berbeda secara bersamaan. Pendekatan Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman berdasarkan realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya. bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat open minded. Karenanya, melakukan penelitian kualitatif dengan baik dan benar berarti telah memiliki jendela untuk memahami dunia psikologi dan realitas sosial. Penelitian kualitatif juga disebut pendekatan investigasi karena pada umumnya pada jenis penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka atau berinteraksi secara langsung dengan orang-orang di tempat penelitian.[footnoteRef:1] [1:  Sidiq dkk., “Metode penelitian kualitatif di bidang pendidikan.”] 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama oleh karena itu, peneliti harus memiliki framework teori dan wawasan yang luas jadi bisa menganalisis, mengkritisi dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan maka seorang peneliti kualitatif hendaknya memiliki kemampuan brain, skill/ability, bravery atau keberanian, tidak hedonis dan selalu menjaga networking, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar (huge curiosity) dan pikiran yang terbuka (open minded).[footnoteRef:2] [2:  Murniarti, Metode penelitian kualitatif dalam pendidikan, hal 1.] 

B. [bookmark: _Toc233103502][bookmark: _Toc233192543][bookmark: _Toc234212593][bookmark: _Toc234253860]Kehadiran Peneliti
[bookmark: _Hlk233537619]Dalam bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran peneliti ini harus dilukiskan secara eksplisit dalam laporan penelitian.perlu dijelaskan apakah peran peneliti sebagai partisipan penuh. disamping itu, perlu disebutkan apakah kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau informan.[footnoteRef:3] [3:  Rumina, “Tehnik pengumpulan data dalam penelitian pendidikan,” hal 173.] 

Adapun fokus yang di angkat dalam penelitian ini meliputi penerapan metode Jet Tempur dan Al Barqy di kedua lembaga, perbandingan antara kedua metode, serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan masing-masing metode di Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna Kediri  dan Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-Barqy Surabaya.
C. [bookmark: _Toc233103503][bookmark: _Toc233192544][bookmark: _Toc234212594][bookmark: _Toc234253861]Lokasi Penelitian
[bookmark: _Hlk233537724]Lokasi penelitian yang dipilih penelitian terdapat pada dua tempat, yang pertama berlokasi di sebuah Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna yang terletak di Jl. Banjaran no 58 Kelurahan Banjaran Kecamatan Kota, Kota Kediri Jawa Timur.
Lokasi Kedua yaitu di sebuah Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-Barqy yang beralamatkan di Jl. Gayungsari No 1A Surabaya. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di dua tempat tersebut adalah dikarenakan dua tempat tersebut merupakan sumber utama data ditemukannya sebuah metode Jet Tempur dan Al-Barqy
D. [bookmark: _Toc233103504][bookmark: _Toc233192545][bookmark: _Toc234212595][bookmark: _Toc234253862]Data dan Sumber Data
Data merupakan unsur yang sangat fundamental yang dalam kegiatan penelitian. Karena berfungsi sebagai dasar untuk pelaksanaan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan ilmiah. Pada hakikatnya data dapat diartikan sebagai himpunan informasi yang dikumpulkan melalui kegaiatan pengamatan, pencatatan, dan penelitian terhadap objek atau fenomena tertentu. Informasi tersebut dapat berbentuk data numerik maupun nonnumerik, seperti teks, huruf, simbol, gambar serta berbagai bentuk infomasi lain yang menggambarkan suatu keadaan atau perilaku. Data memiliki sifat empiris karena diperoleh berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan secara langsung, serta dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.[footnoteRef:4] [4:  Mardatillah, NA, & ​​Murhayati, S. (2025). Data dan Fakta Penelitian Kualitatif. Jurnal Pendidikan Tambusai , 9 (2), 13018–13028] 

Data kuantitatif merujuk pada informasi yang disajikan dalam tampilan dalam bentuk numerik, sehingga memungkinkan untuk dianalisis menggunakan teknik statistik. Seperti data nilai akademik, tingkat pendapatan maupun jumlah penduduk. Sebaliknya data kualitatif cenderung pada pemahaman makna suatu fenomena melalui narasi atau deskripsi, misalnya pendapat informan, hasil wawancara mendalam atau gambaran tentang suatu peristiwa. Kedua jenis data tersebut memiliki kontribusi yang sama pentingnya dalam penelitian, tergantung pada pendekatan yang diterapkan oleh peneliti. Selain itu data juga dikelompokan menurut sumbernya menjadi data primer dan data sekunder. Data yang diproleh secara tepat, relevan dan terpecaya dengan tahapan pengelolaan yang dilakukan secara terstruktur dan sesuai kaidah ilmiah akan membantu peneliti dalam merumuskan kesimpulan yang valid.[footnoteRef:5] [5:  Haifa dkk., “Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data dalam Penelitian Pendidikan,” hal 263.] 

Menurut cara memperolehnya, juga bisa dibagi dua. Data Primer (Primary Data) dan Data Sekunder
1. Data Primer
Data Primer (Primary Data) yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/ suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interviu, observasi.[footnoteRef:6] Dalam hal ini data yang diperoleh dari penelitian bersumber dari observasi dan wawancara. [6:  Situmorang dkk., Analisis data untuk riset manajemen dan bisnis, hal 3.] 

Adapun data primer dalam penelitian ini bersumber dari wawancara dengan dua subjek yang berbeda yaitu: dari Lembaga Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna Kediri, Pengasuh sekaligus pencetus metode Jet Tempur di Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna Kediri, Dewan Asatidz/dzah Pengajar metode Jet Tempur di Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna Kediri, Santri dan Santriwati pengguna metode Jet Tempur di Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna Kediri
Kemudian dari Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-Barqy Surabaya peneliti melakukan wawancara ke sejumlah informan, yaitu: Pencetus atau ketua Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al Barqy dari metode Al-Barqy Surabaya, Dewan Pengajar di Yayasan Pendidikan  Al-Qur’an Al-Barqy Surabaya, Santri dan Santriwati di Yayasan Pendidikan  Al-Qur’an Al-Barqy Surabaya.
2. [bookmark: _Hlk233537769]Sumber Data Sekunder
Hanke dan Reitsch mengatakan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari lapangan dan telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna.[footnoteRef:7] Sedangkan Kuncoro mengatakan secara singkat bahwa data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain.[footnoteRef:8] Dalam riset ini data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas terkait di lingkungan Pondok Pesantren Salafiyyah Al Husna dan Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-Barqy yang berupa dokumen, foto dan dokumentasi terkait. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengambil atau menggunakan sebagian/seluruh dari sekumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan.[footnoteRef:9] [7:  Irfan, “Manajemen Sarpras Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan Di Madrasah Aliyah (Ma) Darul Huda Pengarang Jambesari Darus Sholah Tahun Pelajaran 2024-2025.”]  [8:  Novalita dan Sari, “Strategy for Development of Micro, Small and Medium Enterprises in Lampung Province.”hal 175]  [9:  Hamid dan Susilo, “Strategi pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,” hal 48.] 

E. [bookmark: _Toc233103505][bookmark: _Toc233192546][bookmark: _Toc234212596][bookmark: _Toc234253863]Teknik Pengumpulan Data
1. [bookmark: _Hlk233537874]Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil.[footnoteRef:10] Secara umum, wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang terdapat interaksi tanya jawab antara pewawancara dan peserta wawancara.[footnoteRef:11] Dengan kata lain, wawancara merupakan teknikpengumpulan data dengan bertanya langsung kepada responden atau peserta penelitian tentang masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data ini sangat lazim digunakan peneliti kualitatif dalam penelitian mereka karena teknik ini dapat membantumeneliti mengungkap fakta, cerita, serta pengalaman pesertapenelitian dengan mendalam dan komprehensif. [10:  Data, “Teknik pengumpulan data,” hal 121.]  [11:  Abrar, Teknik pengumpulan data penelitian kualitatif: Suatu pengantar.] 

Dalam penelitian ini, peneliti mencari data dari beberapa sumber, yaitu pengasuh, santriwan dan santriwati.[footnoteRef:12] [12:  Muzaini, Macam-macam teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, hal 10.] 

2. Observasi
[bookmark: _Hlk233537946]Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data tentang perilaku, interaksi sosial, dan situasi nyata di lapangan yang tidak selalu dapat diungkap melalui wawancara. Observasi memungkinkan peneliti menangkap fenomena sebagaimana terjadi secara alami dalam kontekssosial tertentu. Observasi dalam penelitian kualitatif dapat bersifat partisipatif maupun non-partisipatif. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti terlibat langsung dalam aktivitas subjek penelitian sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna tindakan sosial. Dengan perencanaan yang matang dan pencatatan yang terstruktur, observasi dapat menjadi teknik pengumpulan data yang kuat dan kredibel dalam penelitian kualitatif.[footnoteRef:13] [13:  Puspitasari, “Metode Penelitian Kualitatif Bab,” 2025, hal 81.] 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan observasi ke fokus penelitian pertama yaitu, Metode Jet Tempur kepada pengasuh dan penulis dari Jet Tempur itu sendiri yaitu, beliau K.H Sirojuddin dan para ustadz, santri pengguna metode Jet Tempur. Kemudian untuk fokus penelitian kedua, Metode Al-Barqy peneliti melakukan observasi ke beliau K.H Romzul Islam dan para pengajar, santri pengguna metode Al-Barqy.
3. Dokumentasi
[bookmark: _Hlk233537981]Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data melalui sumber sumber, seperti arsip, dokumen dll. Tahapan pengumpulan informasi dengan dokumentasi mengikut sertakan proses pencarian, pengelompokan termasuk analisis data dari beragam arsip maupun dokumen yang relevan.[footnoteRef:14] Mengidentifikasi sumber dokumen dengan menentukan dikumen yang akan dimanfaatkan di antaranya artikel, buku, laporan, arsip resmi, foto atau surat. Dalam penelitian ini bagian dokumentasi merujuk pada sejarah, arsip mengenai metode Jet Tempur dan Al-Barqy. [14:  Puspitasari, “Metode Penelitian Kualitatif Bab,” 2025, ha;l 81.] 

F. [bookmark: _Toc233103506][bookmark: _Toc233192547][bookmark: _Toc234212597][bookmark: _Toc234253864][bookmark: _Hlk233538091]Teknik Analisis Data
Analisis Data merupakan proses untuk menemukan dan menyusunnya secara tertata terhadap data hasil catatan, wawancara dan observasi atau dokumen untuk meningkatkan pemahaman seorang peneliti terhadap topik yang sedang diteliti dan menjelaskan kepada orang lain sebagai temuan. Dan dari temuan itu diperlukan penyajian untuk menemukan makna.
Analisis data merupakan proses memeriksa dan membahas data secara mendalam untuk mendapatkan makna, interpretasi, dan kesimpulan tertentu dari semua data dalam penelitian. Analisis data juga boleh diartikan sebagai kegiatan menyusun, menyeleksi, dan mengolah data ke dalam bentuk yang sistematis dan bermakna. Dalam analisis data sangat diperlukan ketajaman dan keakuratan alat yang dipakai karena ini yang menentukan kesimpulan. Jadi, analisis data kualitatif pada dasarnya adalah upaya untuk menganalisis atau memeriksa data kualitatif secara cermat dan komprehensif, dengan tujuan memahami fenomena yang diteliti.[footnoteRef:15] [15:  Qomaruddin dan Sa’diyah, “Kajian teoritis tentang teknik analisis data dalam penelitian kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman.”hal 80] 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan Huberman, kegiatannya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.[footnoteRef:16] [16:  Annisa dan Mailani, “Analisis faktor penyebab kesulitan siswa dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan metode Miles dan Huberman di kelas IV SD Negeri 060800 Medan Area.”] 

1. [bookmark: _Hlk233538138]Reduksi Data
Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah-milah data dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu. Hasil reduksi data diolah sedemikian rupa supaya terlihat sosoknya secara lebih utuh. Ia boleh berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, dan bentuk lainnya; itu sangat diperlukan untuk memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan.
Bisa juga diidefinisikan sebagai proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.[footnoteRef:17] [17:  Rijali, “Analisis data kualitatif.” hal 83-91] 

2. Penyajian Data
Penyajian data atau informasi merupakan fungsi penyusunan laporan penelitian, dilakukan sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk dianalisis dan dipahami sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tugas menyajikan informasi ini adalah mengatur kumpulan data dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami, sehingga dapat ditarik kesimpulan darinya. Informasi yang disajikan harus sederhana, jelas dan mudah dibaca. Juga, tujuan penyajian data adalah agar pengamat dapat dengan mudah memahami apa yang peneliti sajikan untuk analisis atau perbandingan lebih lanjut.[footnoteRef:18] [18:  Febriani dkk., “Analisis data dalam penelitian tindakan kelas.” Hal 152] 

3. Penarikan Kesimpulan 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Menurut Moleong dan Sugiyono temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang setelah diteliti menjadi jelas setelah dilakukan penelitian.[footnoteRef:19]  [19:  Thalib, “Pelatihan analisis data model Miles dan Huberman untuk riset akuntansi budaya.”hal 28] 

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dalan menganalisis data model Miles dan Huberman. Kesimpulan mengarah pada pertanyaan yang penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Pengambilan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mencakup uraian dari seluruh sub kategorisasi tema yang tercantum disertai dengan quote verbatim. Quote verbatim adalah teknik pengutipan yang dilakukan dengan mengambil pernyataan atau kalimat secara langsung dari sumber asli tanpa mengubah kata, susunan kalimat, maupun maknanya, serta disertai dengan pencantuman sumber secara lengkap dari proses wawancara. Setelah diuraikan maka hasil penelitian perlu dijelaskan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang didasarkan pada aspek, komponen, faktor dan dimensi penelitian.[footnoteRef:20] [20:  Kase dkk., “Resiliensi remaja korban kekerasan seksual di Kabupaten Timor Tengah Selatan: Analisis Model Miles dan Huberman.”hal 306] 

G. [bookmark: _Toc233103507][bookmark: _Toc233192548][bookmark: _Toc234212598][bookmark: _Toc234253865][bookmark: _Hlk233538189]Pengecekan Keabsahan Temuan
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggabungkan berbagai metode pengumpulan data serta memanfaatkan beragam sumber data yang telah tersedia. Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.[footnoteRef:21] Tujuan penggunaan triangulasi secara umum dalam penelitian adalah: Untuk mengkonfirmasi apakah instrumen yang digunakan untuk mengukur suatu konsep telah tepat.[footnoteRef:22] [21:  wahyudi dan Walisongo, Kegiatan Yasin Tahlil Sebagai Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Siswa Kelas 3-6 MI Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan.hal 57]  [22:  ”Wiyanda Vera Nurfajrian dkk, Triangulasi Data Dalam Analis Data Kualitatif’’ hal 828] 

Kemudian juga metode yang dirancang untuk meningkatkan kredibilitas (tingkat kepercayaan) data melalui reduksi bias dan penguatan bukti dari berbagai dimensi. Kendala utamanya terletak pada kebutuhan sumber daya yang lebih besar, mencakup waktu, anggaran, dan tenaga penelitian. Namun demikian, pendekatan ini memberikan tingkat akurasi yang lebih unggul dibandingkan dengan penggunaan metode tunggal. Penerapan triangulasi secara menyeluruh mampu meningkatkan ketelitian dan kekontekstualan penelitian kualitatif.[footnoteRef:23] [23:  Hariawan dkk., “Peningkatan Kompetensi Metodologi Kualitatif: Pelatihan Terpadu Manajemen Penelitian, Analisis Data, dan Triangulas.”] 

Dalam melakukan penelitian ini, dalam mengeck kevalidan suatu data yang diperoleh, peneliti menggunakan metode tiga triangulasi. Yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
1. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.[footnoteRef:24] Triangulasi sumber dapat mempertajam kepercayaan data, jika dilakukan dengan cara pengecekan data yang diperoleh pada saat penelitian melalui berbagai sumber atau informan.[footnoteRef:25] Sehingga kesimpulan yang diperoleh dari data yang dianalisis dari berbagai sumber oleh peneliti. Melalui teknik triangulasi sember, peneliti membandingkan data dari hasil wawancara yang diperoleh dengan beberapa sumber atau informan sebagai bentuk perbandingan alam mencari dan menggali kebenaran informasi yang telah didapatkan.[footnoteRef:26] [24:  Azzarima dkk., “Implementasi pendidikan karakter kejujuran pada peserta didik di lingkungan sekolah dasar.”]  [25:  Nurfajriani dkk., “Triangulasi data dalam analisis data kualitatif.” Hal 828]  [26:  Andriani dkk, ’’Buku Pedoman Mudah Melaksanakan Penelitian Kualitatif’’ hal 40-41] 

2. Triangulasi Teknik
Berbeda dengan triangulasi sumber, triangulasi kedua yaitu triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. Teknik ini menunjukkan bahwa peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari sumber yang sama. Dalam pelaksanaannya, peneliti dapat mengombinasikan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengintegrasikan hasilnya untuk memperoleh suatu kesimpulan. De ngan demikian, triangulasi teknik merupakan penggunaan berbagai metode pengumpulan data yang berbeda terhadap sumber data yang sama.[footnoteRef:27] [27:  Putranto, “Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Melalui Kegiatan Keagamaan di SD Dharma Mulia.”hal 851] 

3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk pengamatan atau wawancara di waktu yang berbeda untuk menghindari bias waktu. Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunaakan teknik yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Sebagai contoh, ketika ingin mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dari peningkatan pelayanan kesehatan di Pusat Kesehatan Masyarakat(Puskesmas), maka informan sebelumnya yang telah dilakukan wawancara mendalam, diulangi wawancaranya pada waktu atausituasi berbeda. Apabila hasil uji tetap menunjukkan data yang  berbeda, peneliti dapat melakukannya secara berulang hingga ditemukan kepastian data.[footnoteRef:28] [28:  Mekarisce, “Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif di bidang kesehatan masyarakat,” hal 151.] 

Dengan memanfaatkan teknik triangulasi, peneliti dapat memastikan keabsahan data yang diperoleh sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan dapat dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:29] [29:  Putri dan Sari, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Madrasah Ibtidaiyah An-Nizham Swasta Kota Jambi.”hal 1107] 
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